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ABSTRAK

Fengelolaan lingkungsen laut perlu mendapat perha-
tian. Sumber daya alam laut akan memberikan kesejahteraan
masyarakat. Masvarakat di sekitar laut dapat memanfaatkan
lLaut sebagal sumber pendapatan. Mereka memanfaatkan biota
laut sebagai bahan industri keraiiman. Hal ini  telan
dilakukan oleh masvarakat pantai Jepara.

Malalul wmetode socic-legal dilakukan penelitian
tentang pangaturan  pemanfaatan  sumber dava alam  laut
sebagai bahan industri kerziinan. Dengan penelitian ini
diharapkan dapat diketahul bagaimana pangaturan sumber
dava alam laut khususnya vang berkaltan dengan industri
kerajinan. Di  samping itu akan diketahui pengaruhnya
tarhatdap pelestarian sumber dava alam lawt teraebut.

Telah dilakukan upava pengaturan vang berkaitan
dengan pengelolaan sumber daya alam laut vang tersebar di
heberapa wndang=-undanyg. Femarintah Daarah kabupaten
Jepara Jjuga telah melakukan upava-upava untuk mencegahn
terjadinva kerusakan linakurgan alam laut.

Kegiatan pengrajin biota laut tidak atau belum

menimbulkan kerusakan Llingkungan alam laut.
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ABSTRALT

Swahmard'anvirmnmant managaement needs & high consid-
eration. This is dealing with its capacity to  provide
pecple a welfare. Feople arround could take advantages
from sea resources as income by making use of sea-biota as
bhase matery as handicratt industry. This has been prac-—
ticed by people at Jepara rajency.

Through a socio-legal method, a resaarch on
utilization of sea resources as base mater?lmf handicraft
industry is dane. This raesearch iz aimed to find out the
way of @2a regources management, especially those dealing
with handicraft industry. Besides, it also aims to  find
aout the influencer at sea resources maintenance.

It has begen arranged a @ rule of sea resources
management in sone laws. Jepara ragence has also made some
afforts teo prevent sea environment damage.

It is concluded that sea-biota handicraftft has nat

caused & asa environment damage vet.
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BaAB 1

FPENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya alam havati yaitu unsur-unsur hayvati di
alanm yang terdiri dari sumber dava alam nabati (tumbuhan)
dan  sumber daya alam hewani (satwal} yang bersama dengan
LNSLHE non hayvati  di sekitarnva s2cara keseluwruhan
mambentuk ekogistem (pasal 1 UU no B tahun 19%0).

Sumber dava alam hayati di Indonesia dan eskosis-
temnya vang menpunyai kedudukan serta peranan penting bagi
kebhidupan adalah karunia Tuhan vang Maha Esa, oleh karena
itn perlu dikelola dan dimanfaatkan secara lestari,
selaras, serasi dan seimbang bHagl kesejahteraan masyvarakat
Indongsia pada khususnya dan umat manusia pada  umamnya
baik masa kini maupun mase dapan (pertimbangan WU no S
tahun 1990).

Fada dagarnys genua swinber dave alam termasudl sumber
daya alam havati harus dimanftaatkan wntuk kesejahteraan
masvarakat damn umat manusia sesual dengan kemampuan dan
fungsinya.

Femanfaatan dan pelestarian seperti tersebut di atas
hatrus dilaksanakan secara serasi  dan seimbang sebagail
perwujLlcdan  dari asas kengervaéi sumbar dava alam havati
dan ekosistemnya (penjelasan pasgal 2 UU na 3 tahun 1993).

Femanfaatan sumber dava alanm havati oleh masvarakat



diantaranyva digunakan sebagai bahan baku industri keraji-
nan vyang diambil dari kekayaan hasil laut. HMasvarakat
pantai di kabupaten Jepara mengusahakan kegiatan ter-
sebut sebagal sumber mata peneahariannva.

Untuk itw  perlu ditelaah lebibh wmendalam konsep
tentang pemanfaatan sumber dava alam havati sebagail bahan
bakuw industri kerajinam hasil lawt, serta dasar hukum vang
malatar belakangi dan panerapannya di lapangan. Di samping
itu perlu di kaji pengoraanisasian dalam pemanfaatan
sumber dava alam havati tersebut.

Kondisi apapun vang terjadi, kita harus dapat senan—
tiasa wuntulk memelihara daya dukung fungsi ehkosistem dan
mengambangkannya lebih baik. Feran serta 'sétiap anggota
masyvarakat merupakan faktor vang harus dikembangkan uwntuk
mEnjapga keselmbangan dan Jjaminan kesejahteraan generasl ke
ganerasi. dJleh karena itu pemanfaatan sumber dava alam
havati ini perlu mendapat perhatian bersama melaluil  suatua
penalitian.

Fasal 23 ayat (3 UUD 1945 menvatakan : Bumi dan air
dan kekavaan alam vang terkandung di dalamnya dikuwasai
oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakour-—
an rakyat, Demikian juoa dalam GBHN dinyatakan bahwa
kekavaan alam vang tardapat di darat dap di lawt memberi-
kanm kehidupan .hangga di segala bidang. Hal ini berarti
sumber dava alam merupakan modal pambangunan guna memberi-
ban kemakmuran seluruh lapisan masuyarakat Indonesia.

Sumber daya alam vang dimiliki negara Indonesia
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apabila digali dan dikelola sebailk-bailknya akan sangat
bermanfaat s$ecara berkelanjutan bagil generasi sekarang dan
mandatang. Salah satu sumber dava alam vang mengandung
kekavaan alam vang berangka ragam Jenisnva adalah
lingkungarn Laut.

Bagi masyarakalt yvang tinggal di lingkungan laut atau
masyarakat pesisir akan memanfaatkan hasil laut sebagai
mata psncaharian guna memenuhi kebutuhan hidupnva khusunya
gumbar  dava alam laut havati {(biota). Biogta laut ini
meliputi
L. Pisces {ikan bersirip):

2. Crustacea {(Wdang. rajungan. kepiting dan sebagainvyal

I Mollusca (kerang, tiram, cumi-cuami, gurita, siput .dan
sabagainyal

4. Coslenterata (ubur-ubur dan sebagainva)ls

5. Echinodermata (tripang, bulu babi dan sebagainya);s

&. Amphibia (kodok dan sebangsanyals

7. Reptilia (buava, penvu, kura—kuara, biawak, wular air dan
sebangsanyal

#B. Mamalia (paus, lumba-lumba, pesut, duyung dan sebangsa-
ny&a)s

2. Algea (rumput laut dan tumbubh-tumbuban lain yvang hidup
dalam aivr)s

it .Biota perairan lainnya yvang ada kaitannya dengan jenls—
Jenis tersebut di atas.

(Moestadii, 1994 = hal 8}

e



FananTaatan biota laut sscara akonomis dapat

digunakan sebagai sumber pendapatan untuk kesejahteraan

masyarakat. Tindakan ini seharusnyva diimbangi dengan
usaha palestarian  lingkungan  laut dengan kata lain
kegiatan usaha dengan aemantfaatkan hiota laut harus

dilakukan tanpa menimbulktan kerusakan lingkungan laut
tersebut. Jadi, haruas terdapat keseimbangan antara
kepentingan @konomi  wuntuk meningkatkan kualitas hidup
masyvaralat dan pelestarian autu lingkungan ltaut, Dengan
demikian akan terwujudg konsep pembangunan yang
berkelanjutan valtu pemanfaatan kekayaan alam saat
sekarang akan mampu pula untuk memenuhi kebutuhan hidup di
masa mendatang.

Masvarakat di  kKabupaten Jepara khususnya vang
bertempat tinggal di wilavah pantai sebagian masyarakatnya
meametihi kebutuhan hidupnya dari wusaha hasil lavt. Kegia-
tan vang dilakukan misalnya sebagai nelavan, petani
2tambal ikan maupuh udang. Di samping itu sebagian dari
mereka melakukan kegiatan usaha dengan memanfaatkan biota
laut seperti bhura-kEura atauw penyu, karang laut; tumbuh—-
tumbuhan lawut dam ruoput laut sebagai bahan kerajinan yang
memiliki nilai skonomi cukwup tinggi. Kegiatan ini apabila
dilakukan tanpa adanva pengasvasan dari pemerintabh dikhawa-
tirkan akan menimbulkan kerusakan lingkungan laut. Eks-—
ploitasi kekavaan lauwt secara berlebiban untuk kepentingan
gkonomi akan mengancam kelestarian sumher dayva alam terse-

But. Karena itu perlu mendascatkan perhatian dari seluruh



lapisan masvarakat twwutam@ aparatur vang terkait dengan
masalah  lingkungan lawt. Kebijakan wvang sudah ada vaitu
barupa paraturan peruandang-undangan yang berhubungan
dengan kelautah pe%lu ditindaklianjuti sampali pada tingkat

bawah (Dasrah) dan diikuatl pula dengan penegakan hukumnya.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk pemanfaatan sumber dava alam

navati sebagai bahan baka industri kerajinan hasil

lawt.

Bagaimanakah pelaksanaan cara — cara pemanfatan sumber
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dava alam havati sebagai bahan baku industri kerajinan

hasi lauwt.

2. Apakah dasar — dasar huwkum  yvang mendasari pemanfaatan
sumber dava alam havati sebagai bashan baku industri
kerajinan hasil laut dalam hubungannya dengan kenser-—

vasl sumber dava alam havatli dan ekosistemnva.





